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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa dengan
menggunakan model discovery learning dengan dan tanpa berbantu GeoGebra yang
dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan menggambar bangun ruang.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre and posttest
control group design. Sampel penelitian adalah siswa kelas VII-A sebagai kelas
eksperimen dan siswa kelas V1I-B sebagai kelas kontrol masing-masing sebanyak 20
siswa. Penelitian dilaksanakan di SMPN 1 Simpang Tiga, Kabupaten Aceh Besar.
Pengumpulan data dilakukan dengan instrumen tes hasil belajar yang diberikan
sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) pembelajaran dan telah melalui proses
validasi. Data penelitian dianalisis dengan menggunakan independent sample t-test.
Hasil penelitian menunjukkan nilai tp;ng = 1,765 dan t.., = 1,685 atau
thitung = traver dengan taraf signifikansi a = 0,05. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model discovery learning berbantu
GeoGebra lebih baik dari pada siswa yang tidak menggunakan GeoGebra pada
materi bangun ruang. Penelitian ini dapat dikembangkan pada konsep-konsep
geometri lainnya.
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ABSTRACT

This research aims to determine the differences in student learning outcomes using
the discovery learning model with and without GeoGebra assistance, which is
motivated by the low ability to draw spatial figures. This research uses a quantitative
approach with a pre and posttest control group design. The research sample was class
VII-A students as the experimental class and class VII-B students as the control class,
each with 20 students. The research was carried out at SMPN 1 Simpang Tiga Aceh
Besar. Data collection was carried out using learning outcome test instruments that
were given before (pretest) dan after (posttest) learning and had gone through a
validation process. Research data was analyzed using the independent sample t-test.
The results show the value of t ;. = 1,765 and t.;p. = 1.685 OF t.ount = trabie
with a significance level of @ = 0.05. So, it can be concluded that the learning
outcomes of students who are taught using the discovery learning model assisted by
GeoGebra are better than students who do not use GeoGebra in spatial construction
material. This research can be developed on other geometric concepts.

Key words: Discovery Learning, GeoGebra, Learning Outcomes, Spatial Geometry.

Pendahuluan

Geometri merupakan salah satu konten dalam mata pelajaran matematika yang
mendapat banyak sorotan, karena kemampuan geometri siswa Indonesia masih
terdeteksi rendah. Hal ini didukung hasil penelitian Novianda & Turmudi (2021)
yang menunjukkan kemampuan dasar geometri sebagian besar siswa sekolah
menengah masih rendah. Penelitian Rohmah (2022) menemukan adanya siswa
dengan 1Q normal kurang tepat dalam menggambar bangun ruang sisi datar
berdasarkan unsur-unsur yang diketahuinya. Padahal kemampuan menggambar
merupakan satu dari beberapa kemampuan visual spasial yang diperlukan dalam
pembelajaran geometri. Hoffer (dalam Aini & Murtianto, 2019) mendukung hasil
penelitian tersebut dengan menyatakan bahwa kemampuan spasial dan geometri
saling mendukung satu sama lain.

Penyebab kemampuan menggambar bangun ruang siswa yang rendah
diantaranya adalah pembelajaran diberikan dengan sangat monoton,
permasalahan berbentuk gambar yang dianggap siswa sangat sulit (Ma'rifah, Ju-
naedi, & Mulyono, 2019), serta kurangnya penggunaan alat peraga atau media
dalam pembelajaran sehingga siswa kesulitan memahami persepsi ruang
(Nurjanah & lJuliana, 2020). Kondisi tersebut menyebabkan kurangnya motivasi
siswa dalam belajar. Salah satu penyelesaian masalah tersebut dapat dilakukan
dengan penggunaan media pembelajaran.

Di era Society 5.0 ini, penting kiranya mulai mengajarkan ke siswa

https://ejournal.unibabwi.ac.id/index.php/transformasi


https://ejournal.unibabwi.ac.id/index.php/transformasi

Transformasi (Jurnal Pendidikan Matematika dan Matematika)
Volume 8, No. 2, Bulan Desember Tahun 2024, pp. 189-200
ISSN 2549-1664 (online)

penggunaan media berbasis teknologi. Damopolii, Bito, dan Resmawan (2020)
menjelaskan bahwa di era modern seperti sekarang ini, teknologi menuntut
adanya inovasi untuk meningkatkan kualitas pendidikan, termasuk dalam hal
pengembangan media pembelajaran. Pemanfaatan software sebagai media pem-
belajaran dapat memberikan kemudahan bagi guru dalam menyampaikan materi
pembelajaran serta memberikan sensasi belajar yang menarik, sehingga dapat
meningkatkan motivasi siswa untuk belajar (Puspita, Saragih, & Nurbaiti, 2023).

Salah satu software yang dapat digunakan sebagai basis media pembelajaran
adalah GeoGebra. GeoGebra dikatakan sangat cocok digunakan oleh siswa karena
penggunaannya yang mudah dan open source (Faradisa, 2019). GeoGebra juga
merupakan aplikasi geometri dinamis yang memiliki menu perfektif diantaranya
graphing, CAS, geometri, dan 3D graphics. Fitur 3D graphics dapat digunakan untuk
mengeksplorasi konsep dua dimensi menjadi tiga dimensi (Rahadyan & Halima-
tussa'diah, 2019). Penelitian Welch dan Campuzano (2023) menunjukkan bahwa
GeoGebra dapat meningkatkan minat belajar siswa. Lebih lanjut dijelaskan bahwa
GeoGebra tidak hanya memungkinkan siswa untuk mengonfirmasi perhitungan
mereka, tetapi juga memberikan motivasi untuk membuat hubungan antara
pengalaman belajar sebelumnya dan pengetahuan baru. Jadi dapat disimpulkan
bahwa GeoGebra dibutuhkan sebagai media ajar yang interaktif dan membantu
siswa meningkatkan kemampuan menggambar bangun ruang.

Tuntutan kurikulum merdeka saat ini, mengharuskan guru untuk mengubah
paradigma pembelajaran dari pasif menjadi aktif melalui eksplorasi masalah. Hal
itu menjadi alasan perlunya penggunaan model pembelajaran yang sesuai dalam
permasalahan ini. Model discovery learning dianggap sesuai untuk diterapkan,
karena merupakan salah satu model pembelajaran yang berkualitas untuk
diimplementasikan dalam kurikulum merdeka, dimana proses pemahaman suatu
konsep pada model ini diharuskan secara aktif dan mandiri (Widyaningrum & Su-
parni, 2023). Pada model discovery learning, siswa dilibatkan secara aktif dalam
menemukan pengetahuan dan konsep matematika melalui eksplorasi masalah,
siswa didorong mengumpulkan informasi dan data, membuat hipotesis,
melakukan eksperimen, menganalisis, dan akhirnya menarik kesimpulan sendiri
(Siregar et al., 2024).

Johar dan Hanum (2021) menyebutkan kelebihan dari model discovery
learning, yaitu: (1) membantu siswa untuk mengembangkan, memperdalam
kesiapan, dan penguasaan ketrampilan pada proses kognitif atau pengenalan; (2)
siswa memperoleh pengetahuan secara individu sehingga pengetahuan tersebut
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kokoh dan bertahan lama; (3) meningkatkan gairah belajar siswa; (4) memberikan
siswa kesempatan untuk mengembangkan diri; (5) dapat mengarahkan cara
belajar siswa sehingga motivasi siwa untuk belajar lebih giat tinggi; (6) membantu
siswa meningkatkan kepercayaan diri melalui proses penemuan. Jadi, model
discovery learning sejalan dengan kurikulum merdeka serta dapat diterapkan oleh
guru matematika dalam rangka implementasi kurikurum merdeka.

Berdasarkan penjelasan di atas, perlu dilakukan penerapan model discovery
learning berbantuan GeoGebra dan diidentifikasi dampaknya terhadap hasil belajar
siswa pada materi bangun ruang. Walaupun telah banyak penelitian serupa
dilakukan, penelitian ini tetap dirasa penting untuk dilakukan guna menyelesaikan
masalah terkait pemahaman siswa pada materi bangun ruang serta menambah

referensi pembelajaran.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuasi-eksperimen menggunakan de-
sain pretest dan posttest control group design. Penelitian dilakukan pada siswa ke-
las VII di SMPN 1 Simpang Tiga, Aceh Besar. Kelas yang digunakan dalam peneli-
tian ini dipilih secara acak, kelas VII-A berperan sebagai kelas eksperimen yang
diberikan pembelajaran dengan model discovery learning berbantuan GeoGebra,
dan kelas VII-B berperan sebagai kelas kontrol yang diberikan pembelajaran den-
gan model discovery learning tanpa bantuan GeoGebra.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar pretest dan
lembar posttest yang diadaptasi dari buku paket mata pelajaran Matematika yang
diterbitkan oleh Pusat Kurikulum dan Perbukuan Badan Penelitian dan Pengem-
bangan dan Perbukuan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan pada tahun
2021. Soal pretest dan posttest diadaptasi dari soal pada Bab VI Bangun Ruang
dengan sub materi berbagai cara mengamati bangun ruang, dengan beberapa
perubahan pada soal yang menanyakan pergerakan bidang menjadi perputaran
bidang, dan sebaliknya. Soal pretest dan posttest masing-masing sebanyak tiga soal
berjenis uraian yang masing-masing bertujuan untuk melihat kemampuan awal
siswa sebelum diterapkan pembelajaran dan melihat hasil belajar siswa sesudah
diterapkan pembelajaran, serta membandingkan hasil belajar kelas eksperimen
dan kelas kontrol setelah diterapkan pembelajaran.

Proses pengolahan data dimulai dengan mentabulasikan data yang telah
terkumpul ke dalam bentuk tabel. Kemudian data yang terkumpul dianalisis
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menggunakan statistik yang sesuai. Pengolahan data dimulai dengan uji normalitas,
diikuti dengan uji homogenitas, dan diakhiri dengan uji hipotesis.

Hasil dan Pembahasan

Hasil

Penelitian ini dilakukan di kelas VII-A sebagai kelas eksperimen dan kelas VII-B
sebagai kelas kontrol, dan masing-masing kelas memuat 20 siswa. Tujuan peneli-
tian ini untuk melihat perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan model
discovery learning berbantuan GeoGebra dengan hasil belajar siswa yang menggu-
nakan model discovery learning tanpa bantuan GeoGebra. Instrumen yang diguna-
kan pada penelitian ini adalah data pretest yang dilakukan pada pertemuan per-
tama dan posttest yang dilakukan pada pertemuan terakhir setelah melaksanakan
serangkaian pembelajaran dengan menggunakan model discovery learning ber-
bantuan GeoGebra. Deskripsi hasil penelitian dibagi menjadi data pretest, posttest,
dan selisih posttest dan pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data pretest
dan posttest pada kedua kelas digunakan untuk menguji homogenitas data,
sedangkan data selisih posttest dan pretest digunakan untuk melakukan uji
normalitas data dan pengujian hipotesis.

Langkah pertama pengolahan data adalah melakukan uji normalitas pada
empat data, yaitu data nilai pretest dan posttest kelas eksperimen, serta data nilai
pretest dan posttest kelas kontrol. Uji normalitas dilakukan dengan uji Lilliefors.
Hasil uji Lilliefors pada data nilai pretest kelas eksperimen diperoleh L, dari nilai
paling besar diantara |F(2)-S(Z)| adalah 0,11. Selanjutnya dengan « = 0,05 dan
n = 20 diperoleh L:,p.; = 0,19. Sesuai dengan Kriteria pengujian, H, diterima
apabila Ly < Ligpe;, maka diputuskan untuk menerima H,. Artinya, data nilai
pretest kelas eksperimen berdistribusi normal. Hasil uji Lilliefors pada data nilai
posttest kelas eksperimen menunjukkan L, dari nilai paling besar diantara
[F(2)-S(2)| yaitu 0,13. Selanjutnya dengan « = 0,05 dan n = 20 diperoleh
Liaper = 0,19. Sesuai dengan kriteria pengujian, H, diterimaapabila Ly < Ligper,
maka diputuskan untuk menerima H,. Artinya, data nilai posttest kelas eksperi-
men berdistribusi normal.

Hasil uji Lilliefors pada data pretest kelas kontrol menunjukkan L, dari nilai
paling besar diantara |F(2)-S(2)| yaitu 0,12. Selanjutnya dengan « = 0,05 dan
n = 20 diperoleh L;,p.; = 0,19. Sesuai dengan Kriteria pengujian, H, diterima
apabila Ly < Ligpe;, maka diputuskan untuk menerima H,. Artinya, data nilai
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pretest kelas kontrol berdistribusi normal. Hasil uji Lilliefors pada data posttest
kelas kontrol menunjukkan L, dari nilai paling besar diantara |F(2)-S(2)]| yaitu
0,08. Selanjutnya dengan « = 0,05dan n = 20diperoleh L;;pe; = 0,19. Sesuai
dengan Kkriteria pengujian, Hyditerima apabila Ly < L;qpe;, Maka diputuskan
untuk menerima H,. Artinya, data nilai posttest kelas kontrol berdistribusi normal.

Selanjutnya dilakukan uji homogenitas dengan menggunakan data pretest ke-
las eksperimen dan kelas kontrol, serta uji homogenitas dengan menggunakan da-
ta posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji homogenitas dilakukan dengan
uji Fisher. Pada uji Fisher data pretest diperoleh varians data kelas eksperimen
s? = 475026 sebagai varians terbesar dan varians data pretest kelas kontrol

s2 = 45,2079 sebagai varians terkecil. Akibatnya dapat ditentukan:
_ (varians terbesar) 47,5026 _
~ (varians terkecil) ~ 45,2079
Adapun penentuan berdasarkan tabel distribusi diperoleh:

1,05 (D)

Fom,-1n,-1) = Fo0s(20-1,20-1) = Fo,05(19,19) = 2,17 @
Berdasarkan hasil (1) dan (2) dapat diketahui bahwa Fyiyng < Fraper, S€hINgga
H, diterima. Artinya, data nilai pretest kelas eksperimen dan kontrol bersifat
homogen.
Adapun uji Fisher data posttest menunjukkan hasil varians data posttest kelas
eksperimen s? = 104,9895 sebagai varians terbesar dan varians data posttest

kelas kontrol s? = 87,5026 sebagai varians terkecil, maka:
p (varians terbesar) _ 104,9895

= = =1,20 3
(varians terkecil) 87,5026 )

Adapun penentuan berdasarkan tabel distribusi diperoleh:
Fa(m,-1n,-1) = Fo0s(20-1,20-1) = Fo05(19,19) = 2,17 4

Berdasarkan hasil (3) dan (4) dapat diketahui bahwa Fiyng < Fraper, S€hINgga
H, diterima. Artinya, data nilai posttest kelas eksperimen dan kontrol bersifat
homogen.

Langkah terakhir dalam penelitian ini adalah melakukan uji hipotesis. Uji
hipotesis dilakukan dengan uji independent sample t-test untuk menguji hipotesis
komparatif atau uji perbandingan. Uji ini bertujuan untuk mengetahui adanya
perbedaan rata-rata dua kelompok yang tidak saling berpasangan. Uji independent
sample t-test merupakan salah satu dari analisis statistik parametrik sehingga
sebelum pengujian dilakukan, data yang digunakan dalam pengujian harus
berdistribusi secara normal dan homogen (ada kesamaan varians). Adapun data
yang digunakan untuk melakukan pengujian ini adalah data posttest kelas ekspe-
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rimen dan kelas kontrol.

Sebelum dilakukan independent sample t-test, terlebih dahulu ditentukan nilai
rata-rata, simpangan baku, dan varians dari kedua data. Hasil perhitungan untuk
data posttest kelas eksperimen adalah: X; =806, S; =998, serta SZ =
99,74. Adapun hasil perhitungan untuk data posttest kelas kontrol adalah:
X, =7285, S, =9117,serta S? = 83,13. Untuk mendapatkan hasil independent
sample t-test diperlukan simpangan baku gabungan, yang diperoleh dari
simpangan baku data kelas eksperimen dan simpangan baku kelas kontrol yang
dihitung menggunakan rumus berikut.

(ny — 1)8% + (n, — 1)S3

ng+n, —2

Sgab - (5)

Hasil perhitungan menunjukkan nilai simpangan baku gabungan sebesar Sy, =
9,82.
Selanjutnya dilakukan uji independent sample t-test menggunakan rumus
berikut.
Xi—X;
Sgab\/nil"'? ©

Hasil perhitungan menunjukkan nilai tping = 1,765. Adapun nilai tgpe

t =

ditentukan dengan taraf signifikan « = 0,05 dari tabel distribusi t dan
diperoleh hasil sebagai berikut.

ta-a)(dk) = ta-a)(ny+n,-2) = t(1-0,05)(20+20-2) = t(0,95)(38) = 1,685 (7)
Kriteria pengujiannya adalah tolak Hy jika tpitung > traper dan terima H, jika
thitung < traper- Berdasarkan hasil (6) dan (7) dapat diketahui bahwa tping >
traper, SENINQga H, ditolak. Artinya, hasil belajar siswa kelas VII SMPN 1 Simpang
Tiga Aceh Besar dengan model discovery learning berbantu GeoGebra lebih baik
dari pada hasil belajar siswa dengan model discovery learning tanpa berbantu
GeoGebra pada materi bangun ruang.
Pembahasan
Selama pembelajaran berlangsung dilakukan pengamatan terhadap siswa di kelas
eksperimen menunjukkan respon yang lebih baik daripada siswa di kelas kontrol.
Hal ini terlihat dari siswa kelas eksperimen yang sangat aktif saat mengeksplorasi
GeoGebra serta partisipasinya dalam diskusi kelompok. Siswa kerap menunjukkan
rasa penasaran pada materi yang diajarkan, sehingga minat siswa dalam
pembelajaran meningkat. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Yulian,
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Wahyudin, dan Anggrayani (2020) yang menjelaskan bahwa pembelajaran dengan
menggunakan GeoGebra dapat meningkatkan motivasi serta minat siswa dalam
pembelajaran. Setelah diskusi, siswa menuliskan hasilnya pada tempat yang telah
disediakan di LKPD, kemudian dilanjutkan dengan menuliskan kesimpulan
berdasarkan temuan dari serangkaian aktivitas eksplorasi dengan GeoGebra.

Pertemuan pertama kegiatan pembelajaran di kelas eksperimen dilaksanakan
pada tanggal 22 Mei 2024. Siswa diminta mendiskusikan LKPD-1 yang berisi
tentang pengamatan bangun ruang sisi datar (kubus, balok, dan prisma). Tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai adalah siswa dapat menggambar serta
memahami berbagai macam cara mengamati bangun ruang sisi datar (kubus,
balok, dan prisma) dengan tepat. Pada pertemuan ini siswa mengeksplorasi
bangun datar yang disediakan dalam LKPD-1 dengan konsep transformasi
geometri (translasi) yang sudah didapatkan siswa pada pembelajaran materi
sebelumnya sebagai pengetahuan awal siswa. Berbeda dengan kelas kontrol, pada
kelas kontrol siswa hanya mendiskusikan LKPD-1 yang berisi tentang pengamatan
bangun ruang sisi datar (kubus, balok, dan prisma) tanpa melakukan kegiatan
eksplorasi dengan GeoGebra. Kegiatan pembelajaran di kelas kontrol juga
menggunakan konsep transformasi geometri (translasi) yang sudah didapatkan
siswa pada materi sebelumnya sebagai pengetahuan awal.

Pertemuan kedua pembelajaran dilaksanakan pada tanggal 24 Mei 2024.
Siswa diminta mendiskusikan LKPD-2 yang berisi tentang pengamatan bangun
ruang sisi lengkung (tabung, kerucut, dan bola). Tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai adalah siswa dapat menggambar serta memahami berbagai macam cara
mengamati bangun ruang sisi lengkung (tabung, kerucut, dan bola) dengan tepat.
Pada pertemuan ini siswa mengeksplorasi bangun datar yang disediakan pada
LKPD-2 dengan konsep transformasi geometri (rotasi) yang sudah didapatkan
siswa pada pembelajaran materi sebelumnya sebagai pengetahuan awal siswa.
Pada kelas kontrol siswa hanya mendiskusikan LKPD-2 yang berisi pengamatan
bangun ruang sisi lengkung (tabung, kerucut, dan bola) tanpa melakukan kegiatan
eksplorasi dengan GeoGebra. Kegiatan pembelajaran di kelas kontrol juga
menggunakan konsep transformasi geometri (rotasi) yang sudah didapatkan siswa
pada materi sebelumnya sebagai pengetahuan awal.

Setelah melakukan semua kegiatan pembelajaran, pada pertemuan ketiga
siswa diberikan posttest sebagai tes akhir dengan tujuan mengetahui
perbandingan dan peningkatan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Analisis data penelitian menunjukkan nilai posttest kelas eksperimen
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lebih baik dari nilai posttest kelas kontrol. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata selisih
antara posttest dan pretest kelas eksperimen yaitu 68,25 lebih tinggi daripada nilai
di kelas kontrol yaitu 60,8. Artinya, terdapat perbedaan hasil belajar siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Kondisi ini juga didukung hasil uji hipotesis data
penelitian yang menunjukkan tp;ing = 1,765 lebih besar dari tiqpe = 1,685
pada taraf signifikansi a = 0,05. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa H, ditolak. Artinya, siswa yang belajar dengan model discovery learning
berbantu GeoGebra mendapat hasil lebih baik dari pada siswa yang tidak
menggunakan GeoGebra. Hasil tersebut didukung oleh penelitian Mal, Ekowati, dan
Halim (2024) yang menunjukkan bahwa penerapan model discovery learning
berbantuan GeoGebra pada materi bangun ruang sisi lengkung memberikan hasil
yang lebih baik pada pembelajaran siklus .

Gambar 1 menunjukkan hasil pretest dan posttest salah satu siswa di kelas
eksperimen.

J 1y

() (b)
Gambarl. (a) Gambar siswa pada pretest dan (b) Gambar siswa pada posttest di
kelas eksperimen

Gambar 1(a) dan 1(b) menunjukkan adanya perubahan jawaban siswa pada soal
pretest dan soal posttest. Gambar 1(a) menunjukkan siswa belum memahami
konsep menggambar bangun ruang dan masih terbatas dalam pemahaman sudut
pandang yang tepat. Kondisi tersebut ditunjukkan dari gambar yang kurang sime
tris dan tidak proporsional. Adapun Gambar 1(b) menunjukkan siswa sudah dapat
menggambar bangun ruang serta menggabungkan dua bangun ruang sekaligus.
Hal ini tampak dari gambar bangun ruang yang sudah terlihat simetris dan pro-
porsional. Artinya, siswa sudah memahami konsep menggambar bangun ruang
serta dapat mengamati bangun ruang dari beberapa sudut pandang setelah mela-
kukan serangkaian pembelajaran dengan menggunakan model discovery learning
berbantu GeoGebra. Akibatnya siswa dapat menemukan konsep menggambar
bangun ruang dengan tepat.
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Gambar 2. (a) Hasil siswa pada pretest dan (b) Hasil siswa pada posttest di kelas
kontrol

Gambar 2(a) dan 2(b) menunjukkan perubahan yang lebih sedikit dibanding-
kan dengan kelas eksperimen. Pada Gambar 2(a), secara keseluruhan siswa sudah
dapat membayangkan bentuk tiga dimensi, namun belum dapat menuangkan da-
lam bentuk gambar karena belum mengetahui konsep menggambar bangun ruang.
Pada Gambar 2(b), tampak bahwa siswa masih belum dapat memahami konsep
menggambar bangun ruang dengan baik. Hal ini terlihat dari gambar yang masih
tidak simetris dan tidak proporsional. Kondisi ini terjadi karena siswa tidak
diberikan pembelajaran dengan berbantu Geogebra. Artinya, penggunaan Geogebra
memiliki pengaruh yang besar dalam membantu siswa memahami visualisasi
bangun ruang. Hasil tersebut didukung penelitian Yerizon, Dwina, dan Tajudin
(2021) yang menjelaskan penggunaan GeoGebra dalam pembelajaran dapat mem-
bantu siswa meningkatkan kemampuan visualisasi dan animasi objek matematika
siswa pada materi bangun ruang.

Siswa di kelas eksperimen, terlihat sudah dapat menjalankan GeoGebra
dengan cukup baik walaupun selama pengerjaan masih terkendala karena belum
terbiasa menggunakan GeoGebra. Kendala yang dihadapi selama proses
pembelajaran diantaranya adalah siswa belum terlalu mengingat beberapa fungsi
dan penggunaan pada tools, mengingat waktu pengenalan GeoGebra yang sangat
singkat karena penelitian dilakukan dalam waktu yang terbatas. Selain itu, banyak
siswa yang belum sepenuhnya menguasai cara penggunaan aplikasi ini secara
optimal. Kurangnya sarana dan prasarana di sekolah seperti infokus dan komputer,
juga membuat tidak maksimalnya penerapan GeoGebra.

Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari penerapan pembelajaran
discovery learning berbantu Geogebra pada materi bangun ruang di kelas VII SMPN
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1 Simpang Tiga Aceh Besar. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan
antara hasil siswa yang diberikan pembelajaran dengan discovery learning
berbantu dan tidak berbantu Geogebra. Hal ini ditunjukkan dari uji hipotesis yang
menghasilkan  tpitung = 1,765 > tiqpe = 1,685 . Penelitian  ini dapat
dikembangkan pada materi-materi lain yang dapat divisualisasikan dengan
Geogebra atau menggunakan model pembelajaran lainnya.
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